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Abstract

The revocation of business licenses of BPRS by the OJK indicates problems
in the financial performance of banks and emphasizes the need to
improve profitability as a measure of bank performance. This research is
designed to examine the impact of TATO, Asset Growth, and CAR on ROA
in BPRS during 2021-2024. This is an associational quantitative study
employing secondary data collected from the publication of financial
statements of BPRS from 2021-2024 on OJK and related BPRS websites.
The analysis of data is performed through panel data regression analysis
with Eviews. The findings reveal that TATO has a positive and significant
influence on ROA, Asset Growth does not have an impact on ROA, and CAR
positively influences ROA. It can be concluded that asset management
and capital adequacy play more critical roles than asset growth in
improving ROA.
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PENDAHULUAN

Perbankan memiliki peran strategis dalam mendukung pertumbuhan ekonomi nasional
melalui fungsi utamanya sebagai lembaga intermediasi keuangan yang menghimpun dana dari
masyarakat dan menyalurkannya kembali dalam bentuk pembiayaan (Putri & Fitri, 2025) (Dwi
Ceysa etal., 2024). Bank Perekonomian Rakyat Syariah (BPRS) merupakan salah satu lembaga
keuangan syariah yang berperan dalam memperluas inklusi keuangan serta berfokus pada
sektor UMKM dengan menerapkan prinsip-prinsip syariah dalam kegiatan penghimpunan dan
penyaluran dana (Rabbani & Fitri, 2025). Berdasarkan laporan OJK, sejumlah BPRS
menghadapi tantangan dalam penerapan tata kelola dan pelanggaran operasional yang
berujung pada pencabutan izin usaha. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa perlunya
penguatan stabilitas operasional dan kinerja keuangan agar BPRS dapat beroperasi secara
sehat, efisien, dan berkelanjutan ((0]K), 2025).

Kinerja keuangan bank diukur melalui profitabilitas, salah satunya Return on Assets
(ROA), yang menunjukkan efektivitas bank dalam memanfaatkan seluruh aset untuk
memperoleh keuntungan (Limesta & Wibowo, 2021). Kondisi ROA pada BPRS yang tidak stabil
dalam beberapa tahun terakhir mengindikasikan perlunya analisis lebih lanjut megenai faktor-
faktor yang mempengaruhinya.
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Gambar 1. Pertumbuhan ROA BPRS 2021-2024
Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (0]JK), diolah, 2026

Gambar 1.1 menunjukkan bahwa tingkat profitabilitas BPRS mengalami perubahan yang
tidak stabil pada periode 2021-2024. ROA meningkat dari 1,73% pada 2021 menjadi 1,92%
pada 2022, kemudian mencapai 2,05% pada 2023. Kondisi tersebut mengindikasikan adanya
perbaikan kinerja dalam pemanfaatan aset pada tiga tahun pertama. Penurunan signifikan
terjadi pada 2024 ketika ROA turun menjadi 1,59%, yang mengindikasikan melemahnya
kemampuan BPRS dalam menghasilkan laba dari aset yang dimiliki. Fluktuasi ini menunjukkan
bahwa profitabilitas BPRS belum berada pada kondisi yang stabil dan memerlukan analisis
terhadap faktor-faktor yang memengaruhi tingkat laba tersebut.

Beberapa faktor yang memengaruhi profitabilitas antara lain TATO, Asset Growth, dan
CAR. TATO menggambarkan seberapa efisien aset bank digunakan untuk menghasilkan
pendapatan (Gea et al., 2024). Faktor yang kedua adalah Asset Growth, rasio ini menunjukkan
kemampuan bank dalam meningkatkan total aset yang dimiliki (Vera et al., 2023). Faktor yang
ketiga adalah CAR. CAR menunjukkan kemampuan permodalan bank dalam menanggung
risiko kerugian dari aset yang dimiliki (Robby & Yuliastuti, 2020).

Berdasarkan data Otoritas Jasa Keuangan, TATO BPRS berada pada kisaran 0,05-0,09
selama periode 2021-2024, yang menunjukkan bahwa pemanfaatan aset belum optimal dalam
menghasilkan pendapatan. Pertumbuhan aset mengalami peningkatan pada 2021-2023,
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namun menurun signifikan pada 2024 menjadi 1,4%, yang mengindikasikan bahwa ekspansi

aset belum sepenuhnya diikuti dengan peningkatan laba. Sementara itu, CAR berada pada
kisaran 23,21%-24,42%, yang menunjukkan permodalan BPRS relatif kuat, namun belum
sepenuhnya dioptimalkan untuk mendorong profitabilitas.

Penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang berbeda-beda mengenai faktor apa yang
berpengaruh terhadap profitabilitas bank. Variabel TATO penelitian oleh Sari dkk. (2025)
menemukan bahwa TATO berpengaruh terhadap ROA (Sari et al,, 2025), sedangkan penelitian
Pardede dkk. (2023) menunjukkan arah negatif signifikan pada TATO dan ROA, menunjukkan
jika peningkatan aset tidak selalu sejalan dengan peningkatan laba (Pardede et al., 2023).
Temuan serupa juga terlihat pada variabel Asset Growth. Penelitian Subekti dan Wardana
(2022) menyatakan bahwa Asset Growth berpengaruh terhadap ROA (Agung Panji Subekti &
Kusuma Wardana, 2022), sementara Indriani dkk. (2022) menemukan bahwa Asset Growth
tidak berpengaruh tehadap ROA (Pupus Indriani et al, 2022). Pada variabel CAR,
Almunawwaroh (2022) menunjukkan adanya pengaruh CAR terhadap ROA (Almunawwaroh,
2022) sebaliknya, penelitian Pranata dan Hasyim (2024) menemukan bahwa CAR tidak
berpengaruh terhadap ROA. Hasil tersebut memperlihatkan bahwa peningkatan modal belum
tentu diikuti dengan peningkatan profitabilitas (Pranata & Hasyim, 2024).

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pengaruh rasio keuangan terhadap
profitabilitas belum menunjukkan hasil yang konsisten. Oleh karena itu, diperlukan penelitian
lebih lanjut dengan konteks dan objek yang berbeda untuk memperoleh hasil yang lebih
menyeluruh. Penelitian sebelumnya berfokus pada bank umum syariah, sementara penelitian
pada BPRS masih sangat terbatas. Hal ini menunjukkan bahwa BPRS memiliki karakteristik
operasional yang lebih sederhana dan berorientasi pada sektor mikro sehingga memiliki
kondisi keuangan yang berbeda.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh
TATO, Asset Growth, dan CAR terhadap ROA pada BPRS periode 2021-2024. Penelitian ini
memilih BPRS sebagai objek penelitian, periode penelitian 2021-2024, dan penggunaan
variabel TATO, Asset Growth, dan CAR sebagai determinan profitabilitas yang diuji secara
parsial dalam satu model penelitian pada BPRS, yang masih jarang dibahas dalam studi
sebelumnya. Penelitian ini mengisi kesenjangan tersebut dengan meneliti kembali pengaruh
TATO, Asset Growth, dan CAR terhadap ROA pada BPRS di Indonesia. Hasil penelitian
diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memperkaya kajian empiris tentang faktor-
faktor yang memengaruhi profitabilitas BPRS, sekaligus menjadi referensi bagi pihak terkait
dalam memahami dan meningkatkan kinerja keuangan BPRS secara berkelanjutan.

KAJIAN PUSTAKA
Signaling Theory

Teori sinyal menjelaskan bahwa perusahaan harus menyampaikan sinyal kepada pihak
eksternal dalam upaya untuk mengurangi tingkat asimetri informasi (Ayagi & Salisu, 2023).
Sinyal ini dapat berupa laporan keuangan, rasio keuangan, pengungkapan informasi, atau
aktivitas manajemen lainnya yang memberikan gambaran tentang kondisi dan prospek
perusahaan (Binus University, 2025). Sinyal-sinyal ini menjadi dasar pengambilan keputusan
ekonomi, di mana pihak eksternal memerlukan informasi yang membantu dalam evaluasi
risiko dan penetapan kebijakan investasi (Qotimah et al., 2023). Pihak eksternal dalam
Signaling Theory yaitu investor, kreditor, OJK, serta masyarakat atau nasabah. Investor
memanfaatkan sinyal untuk keputusan investasi. Kreditor digunakan untuk pemberian kredit.
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0JK digunakan untuk mengawasi tingkat kesehatan bank. Masyarakat atau nasabah digunakan
untuk menilai tingkat kepercayaan terhadap bank (Nur et al., 2024). Variabel TATO, Asset
Growth, dan CAR dalam penelitian ini berfungsi sebagai sinyal kondisi internal BPRS yang
tercermin dalam ROA.

Total Asset Turnover (TATO)

Total Asset Turnover (TATO) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
efektivitas total aset yang dimiliki dalam menghasilkan pendapatan (Cahayati & Prasetyo,
2024). Rasio ini menggambarkan tingkat efektivitas perusahaan dalam memaksimalkan fungsi
aset yang dimiliki. Semakin tinggi nilai TATO, semakin efisien penggunaan aset dalam
mendukung kinerja operasional (Purwitasari & Soekotjo, 2019). TATO yang baik menunjukkan
kemampuan bank dalam mengelola aset secara optimal (Cahayati & Prasetyo, 2024).

Hi: Total Asset Turnover (TATO) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return on Asset
(ROA).

Asset Growth

Asset Growth merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat pertumbuhan
aset setiap tahunnya. Rasio ini menggambarkan kemampuan perusahaan atau bank dalam
memperluas sumber daya yang dimiliki untuk menunjang kegiatan operasional (Valency et al.,
2024). Peningkatan aset yang diiringi dengan pengelolaan yang efektif dapat meningkatkan
kapasitas pembiayaan dan pendapatan operasional. Pertumbuhan aset yang tidak diikuti
strategi pengelolaan yang baik dapat menambah beban operasional dan menurunkan
profitabilitas (Valency et al., 2024).
Hy: Asset Growth berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return on Asset (ROA).

Capital Adequacy Ratio (CAR)

CAR merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kecukupan modal bank dalam
menanggung risiko kerugian yang mungkin timbul dari aktivitas pembiayaan maupun
investasi (Dewi & Ghalib, 2024). CAR yang tinggi memberikan sinyal positif bahwa bank
memiliki ketahanan modal yang memadai untuk menunjang pertumbuhan pembiayaan. CAR
yang rendah menandakan perlunya penambahan modal agar bank tetap mampu menanggung
risiko kredit dan risiko pasar (Budiansyah, 2023).

Hs: Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return on Asset
(ROA).

Total Asset Turnover

(TATO) \
A Return on Asset

Asset Growth
(ROA)

Capital Adequacy
Ratio (CAR)

Gambar 1. Model Penelitian
Sumber: Diolah peneliti, 2026
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif asosiatif, data numerik diolah untuk mendapatkan
gambaran objektif tentang fenomena yang diteliti dan menentukan hubungan dan
menganalisis pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen (Soesana et al,,
2023) (Sihotang, 2023). Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan triwulan yang
diterbitkan oleh 174 BPRS di Indonesia periode 2021-2024. Metode sampling yang digunakan
adalah Purposive Sampling yaitu pemilihan sampel secara sengaja dari populasi berdasarkan
tujuan atau sasaran penelitian (Sembiring et al, 2024). Adapun kriteria sampel yang
ditetapkan yaitu BPRS yang mempublikasikan laporan keuangan triwulan di website BPRS
maupun di OJK secara lengkap selama 2021-2024, dan memiliki seluruh variabel yang
digunakan dalam penelitian. Berdasarkan kriteria tersebut diperoleh 101 BPRS sebagai
sampel, sehingga total sampel sebanyak 1.616 data panel. Teknik analisis data menggunakan
regresi data panel dengan bantuan aplikasi EViews. Model regresi data panel dalam penelitian
ini dirumuskan sebagai berikut:

Yic = a + B1X1ic+ B2X2+ B3X3ic + €

Keterangan:

Y = Return on Asset (ROA)

X1 = Total Asset Turnover (TATO)

X2 = Asset Growth

X3 = Capital Adequacy Ratio (CAR)

a = Konstanta

€ = Variabel Pengganggu

B1,82,B83= Koefisien Regresi

t = Periode waktu penelitian (2021-2024)

Model yang digunakan meliputi Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM),
dan Random Effect Model (REM). Pemilihan model terbaik dilakukan melalui Uji Chow dan Uji
Hausman. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji T dan koefisien determinasi (R?)
untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap ROA.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
Uji Chow
Tabel 1. Uji Chow
Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 5.318912 (100,1512) 0.0000
Cross-section Chi-square 487.098217 100 0.0000

Sumber: diolah

Tabel 1 menunjukkan nilai Cross-section F sebesar 5,318912 dengan probabilitas 0,0000,
serta nilai Cross-section Chi-square sebesar 487,098217 dengan probabilitas 0,0000. Nilai
probabilitas < 0,05 menunjukkan bahwa FEM dipilih sebagai model regresi data panel.

Uji Hausman
Tabel 2. Uji Hausman
Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random 8.867040 3 0.0311
Sumber: diolah
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Berdasarkan Tabel 2 hasil menunjukkan nilai Chi-Square sebesar 8,867040 dengan
probabilitas 0,0311, dimana < 0,05, sehingga model yang sesuai adalah FEM.

Uji Multikolinearitas
Tabel 3. Uji Multikolinearitas

TATO Asset Growth CAR
TATO 1.000000 -0.111448 0.147029
Asset Growth -0.111448 1.000000 -2.09E-05
CAR 0.147029 -2.09E-05 1.000000

Sumber: diolah

Berdasarkan Tabel 3 nilai korelasi variabel TATO dan Asset Growth sebesar -0,111448,
korelasi antara TATO dan CAR sebesar 0,147029, serta korelasi antara Asset Growth dan CAR
sebesar -0,0000209. Seluruh nilai korelasi antar variabel independen berada < 0,80, sehingga
tidak terdapat masalah multikolinearitas dalam model regresi data panel.

Uji Heteroskedastisitas
Tabel 4. Uji Heteroskedastisitas

Variabel Coefficient  Std. Error t-Statistic Prob.

C 1.233180 0.254817 4.839466 0.0000
TATO 1.280301 1.933568 0.662144 0.5080
Asset Growth -0.107879 0.308185 -0.350044 0.7264
CAR 0.010596 0.006183 1.713566 0.0868

Sumber: diolah

Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai probabilitas variabel TATO sebesar 0,5080, Asset
Growth sebesar 0,7264, dan CAR sebesar 0,0868. Nilai probabilitas variabel independen > 0,05.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas dalam model
regresi data panel.

Koefisien Determinasi (R2?)
Tabel 5. Uji Koefisien Determinasi (R?)

R-squared 0.300335|Mean dependent var 2.694449
Adjusted R-squared 0.252673|S.D. dependent var 4.592035
S.E. of regression 3.969727| Akaike info criterion 5.657464
Sum squared resid 23827.20|Schwarz criterion 6.004197
Log likelihood -4467.231| Hannan-Quinn criter 5.786153
F-statistic 6.301308| Durbin-Watson stat 1.335934
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber: diolah

Berdasarkan Tabel 5, menunjukkan nilai Adjusted R-squared sebesar 0,252673. Nilai
tersebut menunjukkan bahwa variabel TATO, Asset Growth, dan CAR mampu menjelaskan
sebesar 25,27% variabel ROA pada BPRS selama periode penelitian. Sisanya sebesar 74,73%
dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian ini seperti leverage, firm size, NPF dan
BOPO.
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Uji T
Tabel 6. Hasil Uji T
Variabel Coefficient  Std.Error  t-Statistic Prob.
C 0.192020 0.390341 0.491930 0.6228
TATO 22.87163 2.961926 7.721876 0.0000
Asset Growth 0.312970 0.472092 0.662943 0.5075
CAR 0.033036 0.009472 3.487784 0.0005

Sumber: diolah

Berdasarkan Tabel 6 hasil pengujian menunjukkan bahwa:

1. Variabel TATO dengan nilai t-statistic sebesar 7,721876 dengan nilai probabilitas sebesar
0,0000 < 0,05 menunjukkan bahwa TATO berpengaruh positif dan signifikan terhadap
ROA.

2. Variabel Asset Growth dengan nilai t-statistic sebesar 0,662943 dengan nilai probabilitas
sebesar 0,5075 > 0,05 menunjukkan bahwa Asset Growth tidak berpengaruh terhadap ROA

3. Variabel CAR dengan nilai t-statistic sebesar 3,487784 dengan nilai probabilitas sebesar
0,0005 < 0,05 menunjukkan bahwa CAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA.

PEMBAHASAN
Total Asset Turnover (TATO) terhadap ROA

Hasil pengujian menunjukkan bahwa TATO berpengaruh positif dan signifikan terhadap
ROA, dengan nilai t-statistic sebesar 7,721876 dengan nilai probabilitas sebesar 0,0000, yang
lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa H1 yang
menyatakan bahwa TATO berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA dinyatakan
diterima. Temuan tersebut menunjukkan bahwa aset yang dikelola secara aktif dan produktif
mampu mendorong peningkatan pendapatan operasional bank. Kondisi ini menegaskan
bahwa keberhasilan BPRS dalam menghasilkan laba tidak hanya ditentukan oleh besarnya aset
yang dimiliki, tetapi juga oleh seberapa efektif aset tersebut digunakan dalam kegiatan
operasional sehari-hari (Safira, 2025).

Hasil tersebut mendukung Signaling Theory yang menyatakan bahwa informasi kinerja
keuangan perusahaan dapat menjadi sinyal bagi pihak eksternal dalam menilai kondisi dan
prospek perusahaan. Tingkat TATO yang tinggi memberikan sinyal positif mengenai efisiensi
pengelolaan aset dan kemampuan manajemen dalam mengoptimalkan sumber daya yang
dimiliki. Informasi tersebut dapat meningkatkan kepercayaan investor, regulator, dan
pemangku kepentingan terhadap kinerja keuangan bank (Husna & Kadarningsih, 2025).

Hasil penelitian sejalan dengan penelitian Gunawan dkk. (2022) dan Sari dkk. (2025) yang
menemukan bahwa TATO berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA (Gunawan et al,,
2022) (Sari et al,, 2025). Temuan tersebut menunjukkan bahwa efisiensi pemanfaatan aset
memiliki kontribusi yang nyata terhadap peningkatan profitabilitas. Penelitian Karim dkk.
(2023) juga menunjukkan hasil yang serupa, yaitu TATO berpengaruh positif dan signifikan
terhadap ROA (Karim et al,, 2023). Kesamaan hasil penelitian tersebut memperkuat temuan
bahwa TATO merupakan rasio penting dalam menilai kinerja keuangan bank.

Hasil penelitian ini sesuai dengan fenomena yang terjadi pada BPRS di Indonesia. Laporan
OJK menunjukkan bahwa sejumlah BPRS menghadapi tantangan operasional dan tata kelola
yang berdampak pada kinerja keuangan. Efisiensi pengelolaan aset menjadi salah satu faktor
kunci dalam menghadapi tantangan tersebut. BPRS yang mampu meningkatkan perputaran
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aset cenderung lebih mampu menjaga stabilitas operasional dan menghasilkan laba secara
konsisten.

Asset Growth terhadap ROA

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Asset Growth tidak berpengaruh terhadap ROA,
dengan nilai ¢t-statistic sebesar 0,662943 dengan nilai probabilitas sebesar 0,5075, yang lebih
besar dari 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa H2 yang menyatakan bahwa Asset Growth
berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA dinyatakan ditolak. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa peningkatan aset yang terjadi belum mampu mendorong peningkatan
laba secara optimal. Pertumbuhan aset belum tentu diikuti dengan peningkatan kualitas
pengelolaan aset. Kondisi tersebut mencerminkan bahwa besarnya aset belum menjadi
penentu utama tingkat profitabilitas bank (Ulum et al.,, 2025).

Penelitian ini menggunakan Signaling Theory, yang menyatakan bahwa informasi
keuangan perusahaan dapat menjadi sinyal bagi pihak eksternal mengenai kinerja dan prospek
perusahaan (Suganda, 2018). Pertumbuhan aset seharusnya mencerminkan ekspansi usaha
dan kemampuan perusahaan dalam meningkatkan laba (Sucayono et al, 2025). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa peningkatan Asset Growth tidak diikuti oleh peningkatan ROA.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa Signaling Theory tidak mendukung hasil penelitian
pada hubungan antara Asset Growth dan ROA.

Hasil penelitian ini dapat dijelaskan melalui Agency Theory. Agency Theory dikemukakan
oleh Jensen & Meckling (1976) yang menjelaskan adanya perbedaan kepentingan antara
manajemen (agen) sebagai pengelola perusahaan dan pemilik (principal) sebagai pihak yang
mengharapkan peningkatan kinerja (Purba, 2023). Pertumbuhan aset dapat menjadi hasil dari
keputusan manajemen untuk memperluas skala usaha, namun belum tentu berorientasi pada
peningkatan profitabilitas. Kondisi tersebut dapat menyebabkan pertumbuhan aset tidak
berdampak langsung terhadap ROA (Dewantari et al., 2023). Kondisi tersebut menjelaskan
mengapa Asset Growth tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. Agency Theory mampu
menjelaskan hasil penelitian dibandingkan Signaling Theory pada hubungan Asset Growth
terhadap ROA.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Indriani dkk. (2022) serta Zulfikar dkk.
(2023) yang menemukan bahwa Asset Growth tidak berpengaruh terhadap ROA (Pupus
Indriani et al., 2022) (Zulfikar et al,, 2023). Hasil serupa ditemukan dalam penelitian Safitri dan
Choir (2026) bahwa Asset Growth tidak berpengaruh terhadap ROA (Safitri & Al-choir, 2026).
Kesamaan hasil tersebut memperkuat hasil penelitian bahwa peningkatan aset tidak selalu
mencerminkan peningkatan kemampuan bank dalam menghasilkan laba.

Kondisi ini sesuai dengan fenomena yang terjadi pada BPRS sebagaimana dilaporkan oleh
OJK, di mana sejumlah BPRS menghadapi permasalahan tata kelola dan pelanggaran
operasional yang berujung pada pencabutan izin usaha. Fenomena tersebut menunjukkan
bahwa permasalahan utama BPRS bukan terletak pada keterbatasan jumlah aset, melainkan
pada lemahnya pengelolaan dan kualitas aset yang dimiliki (Utami et al., 2023). Pertumbuhan
aset tanpa diimbangi dengan penguatan manajemen risiko dan efisiensi operasional
berpotensi meningkatkan risiko dan tidak memberikan kontribusi optimal terhadap
profitabilitas (Amin et al., 2023).
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Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap ROA

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, CAR berpengaruh positif dan signifikan
terhadap ROA, dengan nilai t-statistic sebesar 3,487784 dengan nilai probabilitas sebesar
0,0005 yang lebih kecil dari 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa H3 yang menyatakan
bahwa CAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA dinyatakan diterima. Temuan
tersebut menunjukkan bahwa tingkat kecukupan modal memiliki peran penting dalam
mendukung kemampuan BPRS dalam menghasilkan laba. Modal yang memadai memberikan
ruang bagi bank untuk menjalankan aktivitas operasional secara lebih stabil dan terkontrol
(Usman et al, 2019). Penyaluran pembiayaan yang sehat berpotensi meningkatkan
pendapatan operasional bank. Peningkatan pendapatan tersebut pada akhirnya berdampak
pada kenaikan ROA (Wati et al., 2025).

Hasil penelitian ini mendukung Signaling Theory yang menjelaskan bahwa informasi
keuangan berfungsi sebagai sinyal bagi pihak eksternal. Tingkat CAR yang tinggi
mencerminkan kondisi permodalan yang sehat dan stabil. Informasi tersebut memberikan
gambaran positif kepada regulator, investor, serta pemangku kepentingan mengenai
kemampuan bank dalam mengelola risiko dan menjaga kelangsungan usaha. Sinyal positif
tersebut meningkatkan tingkat kepercayaan terhadap kinerja keuangan bank yang selanjutnya
berkontribusi pada peningkatan profitabilitas (Sastrawan et al., 2023).

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Murtiningrum (2023) serta Subekti dan
Wardana (2022) yang menyatakan bahwa CAR berpengaruh terhadap ROA (Murtiningrum,
2023) (Agung Panji Subekti & Kusuma Wardana, 2022). Hasil serupa juga ditemukan oleh
Almunawwaroh (2022) serta Fathihani dkk. (2025) yang menunjukkan bahwa CAR
berpengaruh terhadap ROA (Almunawwaroh, 2022) (Hani et al, 2025). Kesamaan hasil
tersebut memperkuat pandangan bahwa permodalan yang kuat menjadi fondasi utama dalam
menjaga kinerja keuangan perbankan. Hal tersebut menegaskan pentingnya pengelolaan
modal dalam mendukung keberlanjutan usaha bank (Tiatira et al., 2025).

Hasil penelitian ini relevan dengan fenomena yang terjadi pada BPRS sebagaimana
dilaporkan oleh OJK. Tantangan tata kelola dan pelanggaran operasional yang terjadi pada
sejumlah BPRS menunjukkan pentingnya penguatan stabilitas keuangan. Tingkat CAR yang
memadai menjadi penopang utama dalam menjaga keberlanjutan operasional bank (Tiatira et
al,, 2025). Profitabilitas yang meningkat mencerminkan kemampuan BPRS dalam mengelola
modal secara efektif guna mendukung kinerja yang sehat dan berkelanjutan.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh TATO, Asset Growth, dan CAR terhadap
ROA pada Bank Perekonomian Rakyat Syariah (BPRS) periode 2021-2024. Hasil analisis
menunjukkan bahwa TATO dan CAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA,
sedangkan Asset Growth tidak berpengaruh terhadap ROA. Temuan ini menegaskan bahwa
efisiensi pemanfaatan aset dan kecukupan modal merupakan faktor utama dalam
meningkatkan profitabilitas BPRS, sementara pertumbuhan aset belum tentu memberikan
kontribusi terhadap laba apabila tidak diikuti dengan pengelolaan yang produktif. Selain itu,
TATO menjadi variabel yang paling dominan memengaruhi ROA, yang menunjukkan bahwa
efektivitas pengelolaan aset memiliki peranan yang lebih besar dibandingkan faktor lainnya
dalam menentukan kinerja profitabilitas.

Implikasi praktis dari penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen BPRS perlu
memprioritaskan efisiensi pengelolaan aset dan penguatan permodalan sebagai strategi utama

323



Jurnal Perbankan Syariah, 5(1), pp. 315-327
Published by Perbankan Syariah

dalam meningkatkan profitabilitas. Selain itu, pertumbuhan aset perlu diarahkan pada aset
produktif agar mampu memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan laba. Temuan ini
juga dapat menjadi bahan pertimbangan bagi regulator dan investor dalam menilai kinerja dan
stabilitas keuangan BPRS.
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